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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini permasalahan yang dihadapi generasi muda yaitu degradasai 

moral. Maradewa (2019) menjelaskan degradasi moral generasi muda di 

antaranya tawuran antar pelajar, memudarnya sopan santun dan tatakrama pelajar 

dalam kehidupan bermasyarakat, sedangkan salahsatu ciri dari bangsa yang 

beradab dapat dinilai melalui karakter moral masyarakatnya. Moral merupakan 

tata cara dalam kehidupan, adat istiadat atau kebiasaan yang digunakan 

dalamtumbuh kembangnya individu atau kelompok sosial untuk mencapai 

kematangan. Melalui moral bisa mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak 

dewasa (remaja) sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 

pandangan masyarakat. Sarwono (2010, hlm. 25) menjelaskan degradasi moral 

dianggap sebagai faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja khususnya 

para pelajar. Hal ini banyak terjadi pada kasus di indonesia terutama pada 

kalangan pelajar. 

Kasus pelajar yang banyak diberitakan di antaranya tentang pertengkaran 

antar pelajar di kelas maupun luar kelas yang biasa disebut bullying. Maradewa 

(2019), hingga bulan april 2019 menunjukkan data 12 kasus kekerasan psikis dan 

bullying, dan kasus anak membully guru sebanyak 4 kasus. Pelaku bullying 

seorang anak terhadap guru lalu divideokan dan viral di media sosial juga 

meningkat drastis di tahun 2019, sedangkan pada tahun 2018 kasus tersebut hanya 

satu.  

Akhir tahun 2019, berdasarkan data KPAI terdapat 153 kasus kekerasan 

yang terdiri dari anak korban kebijakan, anak korban kekerasan fisik dan bullying. 

Kasus-kasus tersebut ditangani oleh KPAI dan dapat diselesaikan dengan mediasi 

sebanyak 19 kasus (13 persen), melalui rujukan ke pihak terkait 16 kasus (10 

persen), rapat koordinasi nasional di Jakarta sebanyak 95 kasus (62 persen). Bila 

dilihat dari jenjang pendidikan pelaku kekerasan, kekerasan fisik dan bullying  

terjadi di jenjang SD/MI sebanyak 39 persen, SMP/sederajat22 persen, dan 

SMA/SMK/MA39 persen. Sebanyak 171 siswa menjadi korban kekerasan fisik 
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dan bullying, selain itu guru sebanyak lima orang menjadi korban kekerasan. Bila 

dilihat dari pelaku kekerasan fisik di sekolah diantaranya kepala sekolah, guru, 

siswa dan orang tua. Sebanyak 44 persen tercatat kasus kekerasan yang dilakukan 

oleh guru atau kepala sekolah pada peserta didik, 13 persen kekerasan yang 

dilakukan oleh siswa ke guru; sebanyak 13 persen yang dilakukan orang tua siswa 

ke guru/siswa; dan sebanyak 30 persen pelaku kekerasan siswa ke siswa lainnya 

(Esy, 2019).  

Gibbons et al. (1995) menjelaskan bahwa diperlukan pembentukan dan 

pengembangan karakter moral melalui suatu program kurikulum Fair Phy For 

Kids untuk siswa sekolah dasar. Kurikulum yang dirancang untuk pengembangan 

karakter moral dapat menyediaka lingkungan sosial bagi siswa untuk memperoleh 

nilai-nilai pribadi dan sosial, serta perilaku yang berkontribusi karakter yang baik 

dan kewarganegaraan yang baik (Arnold, 1984; Sage, 1998). 

Berbagai kasus bullying di lingkungan sekolah menuai kritikan yang tajam 

dari berbagai pemerhati pendidikan. Selama ini, sistem pendidikan di Indonesia 

dinilai lebih menitikberatkan pada kemampuan kognitif akademis, sedangkan sisi 

afektif dan psikomotorik bukan sebagai prioritas dalam pendidikan. Kini, afektif 

dan psikomotorik dirasakan sangat penting dalam membentuk pribadi pelajar 

yang memahami moral, tatakrama, sopansantun dan memiliki karakter. Menurut 

Lickona (1999) ada tiga tujuan pendidikan karakter yaitu : 

“The first goal asserts that we need good character to be fully human. The 

second goal asserts that we need character education in order to have 

good schools. The third goal asserts that character education is essential 

to the task of building a moral society.” 

Dunia pendidikan memiliki tanggung jawab berat dalam membentuk 

karakter bangsa. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat menjadi PPK. 

PPK sebagai gerakan pendidikan di bawah tanggungjawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerjasama antara satuan pendidikan, 

keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM). PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam 

pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religious, jujur, toleran, disiplin, 
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kerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Dalam Perpres ini, 

penyelenggaraan PPK pada satuan pendidikan formalsebagaimana dimaksud 

dilakukan secara integrasi dalam kegiatan intrakulikuler, kokulikuler dan 

ekstrakulikuler dan dilaksanakan di dalam dan atau diluar lingkungan satuan 

pendidikan formal (Humas Sekretariat kabinet Republik Indonesia, 2017). 

Perwujudan karakter individu yang bersumber dari hasil keterpaduan 

empat bagian karakter bangsa yang sesuai falsafah pancasila dikembangkan dari 

buku Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025 antara lain: (1) 

Olah hati yaitu beriman dan bertakwa, bersyukur, jujur, amanah, adil, tertib, sabar, 

disiplin, taat aturan, bertanggungjawab, berempati,  punya  rasa iba, berani 

mengambil resiko, pantang menyerah, menghargai lingkungan, rela berkorban, 

dan berjiwa patriotik, (2) Olah pikir yaitu cerdas, kritis, kreatif, inovatif, analitis, 

ingin tahu, produktif, berorientasi IPTEKS, dan reflektif, (3) Olah rasa yaitu 

kemanusiaan, saling menghargai, saling mengasihi, gotong royong, kebersamaan, 

ramah, peduli, hormat, toleran, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan 

kepentingan umum, cinta tanah air, bangga menggunakan bahasa dan produk 

Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja, (4) Olahraga yaitu bersih dan 

sehat, sportif, tangguh, handal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, 

determininatif, kompetitif, ceria, ulet, dan gigih (Kemendikbud, 2016). 

Pendidikan karakter berkaitan dengan aktivitas yang disengaja dan 

disengaja mengolah, membuat model, dan mengajarkan pertumbuhan moral dan 

penilaian moral (Stoll 2000, hlm. 3). Metzler (2012) menyatakan bahwa domain 

pembelajaran efektif, yang diarahkan pada mempromosikan perasaan, sikap, 

emosi, dan perilaku sosial.  

Gerakan PPK ini diterapkan melalui penumbuhan budi pekerti peserta 

didik melalui pembudayaan ekosistem sekolah. PPK dirasa sangat penting untuk 

dilaksanakan karena (1) perkembangan  teknologi  yang semakin pesat yang 

membawa pengaruh terhadap sendi-sendi kehidupan, kebudayaan, dan perdaban 

termasuk dunia pendidikan, (2) pengaruh globalisasi, hubungan multilateral antar 

negara, teknologi komunikasi dan transportasi yang terintegrasi dengan 
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masyarakat dunia, (3) semakin sempitnya dunia karena Negara, korporasi dan 

individu semakin mengglobal, (4) perubahan dunia yang sangat cepat, (5) 

tumbuhnya masyarakat padat pengetahuan, informasi, dan jaringan yang menjadi 

modal penting kehidupan, dan (6) kebutuhan akan kreativitas dan inovasi sebagai 

modal penting kehidupan. 

Pada dasarnya tujuan penerapan PPK adalah membangun generasi emas 

2045 yang menguasai keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 yang 

dibutuhkan oleh siswa menurut Kemdikbud (2016) meliputi: (1) Kualitas   

karakter yaitu bagaimana siswa beradaptasi pada lingkungan yang dinamis 

meliputi karakter religius, nasionalis, mandiri, integritas, gotong royong,  

toleransi, tanggung jawab, kreatif dan peduli lingkungan.; (2) Literasi  dasar  yaitu  

bagaimana siswa menerapkan keterampilan dasar sehari-hari yang meliputi literasi 

baca tulis, berhitung, sains, teknologi informasi dan komunikasi, finansial, budaya  

dan kewarganegaraan; dan (3) Kompetensi  yaitu  bagaimana  siswa  memecahkan 

masalah kompleks meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Salah satu pelaksana program PPK yaitu dalam olahraga, melalui aktivitas 

olahraga karakater peserta didik dapat terbentuk baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Melalui olahraga karakter peserta didik yang dapat terbentuk 

diantaranya sportivitas, kejujuran, persahabatan, rasa hormat dan tanggung jawab 

(Crum, 2009; Bailey, 2006). Menurut Doty (2006) Orang berpartisipasi dalam 

olahraga untuk berbagai kesehatan dan kebugaran anak-anak, manajemen stres, 

sosialisasi, relaksasi, dan lainnya. Salah satu alasan "lainnya" adalah membangun 

dan mengembangkan karakter.  

Menurut Prayitno (2010), secara normatif pembentukan karakter bangsa 

merupakan hal yang sangat penting bagi generasi muda dan bahkan dapat 

menentukan nasib bangsa pada masa yang akan datang. Pengalaman olahraga 

dapat membangun karakter, tetapi hanya jika lingkungan terstruktur dan tujuan 

yang dinyatakan dan direncanakan adalah untuk mengembangkan karakter. Itu 

proses informal pengembangan karakter moral sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan yang dimulai dengan keluarga dekat kita, tradisi keluarga, nilai-nilai 

keluarga, pelatihan agama, dan juga televisi, koran, olahraga, dan film (Stoll, SK 
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and Beller, 1999). Lingkungan olahraga yang menentukan dalam terbentuknya 

karakter atlet mencakup semua peserta sebagai pelatih, manajer olahraga dan 

orang tua (Doty, 2006). Latihan olahraga bisa jadi lingkungan interaktif yang 

memiliki potensi untuk melibatkan siswa secara pribadi dan sosial dalam kegiatan 

pengembangan karakter mempromosikan (Destani et al., 2014). 

Karakter dapat diajarkan dan dipelajari dalam lingkungan olahraga, tetapi 

pada lingkungan terstruktur dan tujuan yang dinyatakan dan direncanakan adalah 

untuk mengembangkan karakter. Lingkungan ini harus mencakup semua individu 

(pelatih, administrasi, orang tua, peserta, dll.) yang merupakan ada kepentingan 

dalam olahraga. Melalui lingkungan olahraga yang positif dapat dapat 

menciptakan siswa-atlet yang memiliki karakter yang terbentuk melalui 

pendidikan olahraga yang dibentuk secara sadar dan konsisten suportif (Naylor & 

Yeager, 2013). 

Program olahraga di semua tingkatan dapat secara khusus dirancang untuk 

mengembangkan gaya hidup aktif dan karakter positif (Alberts, 2003). Selain itu, 

Bredemeier dan Shields (1995) menunjukkan bahwa dengan metode pengajaran 

dan pelatihan yang tepat, dan penekanan pada pengembangan karakter, olahraga 

dan aktivitas fisik dapat menjadi tempat yang tepat untuk membangun karakter.  

Shields et al. (2015) menjelaskan bahwa moral disengagement dapat 

memperhatikan moral dalam olahraga maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada dasarnya pendidikan karakter dalam pelajaran olahraga ataupun 

kegiatan olahraga dapat menerapkan kedisiplinan, rasahormat, tanggung jawab 

dan kepedulian. Olahraga telah menjadi bagian penting dari kegiatan pemuda 

karena interaksi sosial, disiplin, pelatihan (Bredemeier & Shields, 1994). Menurut 

Zhang et al. (1995) manfaat olahraga untuk masyarakat termasuk solidaritas 

publik, perilaku publik yang baik, antusiasme bisnis, pencarian keunggulan, 

kesetaraan sosal, kesadaran kesehatan, kualitas pribadi yang membentuk karakter 

seseorang, dan peluang kerja. Pendidikan olahraga memiliki peran penting dalam 

mengajar anak-anak untuk memisahkan apa yang baik dari yang buruk dan dalam 

membentuk karakter mereka. pendidikan karakter dalam tim olahraga yang 

kompetitif dan demokratis konteks dapat mempromosikan keadilan sosial dengan 

memengaruhi pengembangan karakter atlet (Bredemeier & Shields, 2019).  



6 
 

Devi Agus Supriadi, 2020 
DAMPAK OLAHRAGA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER ATLET PELAJAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Olahraga itu sendiri dapat membentuk dan membangun karakter, tetapi 

hanya di lingkungan terstruktur dan direncanakan untuk mengembangkan karakter 

tersebut. Proses informal pengembangan karakter moral sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan yang dimulai dengan keluarga dekat kita, tradisi keluarga, nilai-nilai 

keluarga, tokoh agama, televisi, koran, olahraga, dan film (Stoll, SK and Beller, 

1999). Begitulah lingkungan di mana para pemangku kepentingan olahraga harus 

mencakup semua peserta sebagai pelatih, manajer olahraga dan orang tua (Doty, 

2006).  

Latihan olahraga dapat menjadi lingkungan interaktif yang memiliki 

potensi untuk melibatkan siswa secara pribadi dan sosial dalam kegiatan 

mempromosikan pengembangan karakter (Destani et al., 2014). Olahraga dan 

permainan yang adil berarti berpartisipasi sebagai olahraga yang baik dan 

mengikuti nilai-nilai moral kejujuran dan keadilan (Lumpkin et al. 2002). Pemain 

bermain sesuai aturan adil dan jujur kepada lawan-lawannya. Sikap sportif dan 

pengembangan karakter positif telah lama menjadi tujuan eksplisit olahraga 

sekolah. Ada keyakinan yang kuat bahwa program olahraga memiliki kekuatan 

untuk mempromosikan pengembangan "...perilaku sportif, keterampilan 

pengambilan keputusan etis, dan kurikulum total untuk pengembangan karakter 

moral" (Stoll, 1995). Pendidikan karakter berkaitan dengan aktivitas yang 

disengaja dan tidak disengaja dari penanaman, pemodelan, dan pengajaran 

pertumbuhan moral dan penilaian moral (Stoll, SK and Beller, 1999). Metzler 

(2005) menyatakan bahwa domain pembelajaran yang efektif, yang diarahkan 

untuk mempromosikan perasaan, sikap, emosi, dan perilaku sosial, telah menjadi 

tujuan pendidikan jasmani. 

Ciri-ciri karakter positif tentu saja bisa dikembangkan melalui olahraga, 

tetapi ini pengembangan tidak akan terjadi secara kebetulan. Karakter sejati akan 

terus dikembangkan pilihan, dan mempelajari perbedaannya antara benar dan 

salah. Hanya akan terjadi ketika pelatih sengaja membuat pengembangan karakter 

yang berkelanjutan hasil dari pengalaman olahraga atlet (Gaines, 2013). Coakley 

(2011) merekomendasikan pengaturan olahraga di mana para peserta dihargai 

lebih untuk cara mereka bermain, sportivitas, daripada karena menang dan kalah. 

Menurut Mouratidou et al. (2007) pengembangan karakter diperlukan dukungan 
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kurikulum yang sistematis yang berjalan sesuai dengan kurikulum, dalam 

penelitiannya dapat terlihat bahwa siswa atau atlet dapat menunjukkan perilaku 

bermoral yang baik dalam kehidupan sehari-hari maupun selama kompetisi 

olahraga. 

Dalam olahraga dijunjung nilai-nilai sportifitas atau fair play, fair play ini 

masuk dalam karakter yang dapat ditanamkan dalam setiap olahragawan. Menurut 

Davidson (2005) “evolution fair play sport” istilah dari fair play dalam olahraga 

memiliki beberapa arti. Pusat Etika di Kanada dalam olahraga (2005) percaya 

bahwa mempromosikan penghormatan untuk olahraga, menghormati orang lain 

dan tidak menggunakan doping atau berupa obat ketika sedang bertanding untuk 

mendapatkan keuntungan lebih dari pertandingan tersebut, berikut definisi dari 

fair play (bermain adil). Weinberg and Gould (2003, hlm. 533) menyatakan 

dengan tegas bahwa keikutsertaan dalam program olahraga dapat membangun 

karakter, meningkatkan penalaran moral dan mendidik seseorang berperilaku 

sportif. Keeler (2000) menunjukkan berbagai jenis olahraga telah membentuk 

karakter positif dalam kehidupan atlet. 

Camiré & Trudel (2010), pengembangan karakter moral pada atlet pelajar 

pada sebuah sekolah di Canada dari berbagai jenis olahraga permainan yang 

ditelitinya yaitu bola basket, bola voli, sepak bola, dan bulu tangkis. Hasilnya 

pengembangan karakter dalam partisipasi olahraga tampak pada atlet pelajar, 

sehingga dapat terlihat olahraga dapat pemembentuk dan mengembangkan 

karakter atlet pelajar. Stenzel (2019), turut menjelaskan lingkungan yang positif 

dan hubungan yang baik dikembangkan antara para guru dan pelatih akan 

memberikan pertumbuhan dalam pengembangan karakter. 

Pembentukan karakter peserta didik dapat melalui program latihan yang 

dilakukan secara sistematis, bertahap dan berulang-ulang dalam waktu yang relatif 

lama untuk mencapai peningkatan prestasi olahraga yang ditekuni. Hal ini 

sebagaimana Haryono (2006, hlm. 1) menjelaskan bahwa tujuan dari latihan untuk 

memperoleh prestasi semaksimal mungkin, namun dalam proses pelaksanaan 

latihan tidak cukup mudah dan sederhana. Program latihan yang intens 

dilaksanakan oleh atlet pelajar salahsatunya di Pusat Pembinaan dan Latihan 

Olahraga Pelajar (PPLP).  
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PPLP Jawa Barat sebagai salah satu sarana pembinaan atlet pelajar yang 

merupakan suatu bagian dari sistem pembinaan prestasi olahraga yang integral 

melalui kombinasi antara pembinaan prestasi dengan jalur pendidikan formal di 

sekolah. Sistem ini memiliki posisi strategis dalam meletakkan pondasi 

pembangunan prestasi olahraga di Indonesia pada usia potensial (the golden age) 

dalam rangka pengembangan bakat siswa di bidang olahraga. Bukan hanya bakat 

yang dikembangkan untuk mengembangkan prestasi, namun terdapat 

pembentukan karakter atlet melalui berbagai cabang olahraga yang terdapat di 

PPLP Jawa Barat. Terdapat sepuluh cabang olahraga yang menjadi binaan PPLP 

di antaranya Angkat besi, Atletik, Judo, Dayung, Gulat, Karate, Panahan, Pencak 

Silat, Senam, Taekwondo (PPLP, 2018). Dari sepuluh cabang olah raga tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi enam kelompok cabang olahraga yang terdiri dari : 

kelompok olahraga beban (angkat besi); Atletik; olahraga air (dayung); Senam; 

Sasaran (Panahan) dan Bela diri (Judo, Gulat, karate, Silat dan Taekwondo). 

Berdasarkan data PPLP (2019) dari enam kelompok cabang olahraga yang 

ada di PPLP Jawa Barat, terdapat beberapa cabang olahraga yang menonjol 

prestasinya tahun 2019 di antaranya : (1) Angkat besi, mampu meraih tiga medali 

perak dan lima medali perunggu dalam Pekan Olahraga Pelajar Nasional, salah 

satu atlet binaannya masuk dalam Tim Nasional Indonesia dan memenangkan 

medali emas Sea Games. (2) Taekwondo, beberapa atlet pelajarnya memenuhi 

syarat untuk bergabung dengan Tim Nasional Indonesia pada Sea Games 

mendapatkan medali emas kategori poomsae, ikut serta dalam Pekan Olahraga 

Pelajar Nasional  untuk mewakili Jawa Barat mendapatkan tiga medali emas, lima 

perak dan tiga perunggu. (3) Senam, memperoleh empat medali emas, sembilan 

medali perak dalam Kejuaraan Nasional PPLP PPLPD SKO (4) Atletik, dalam 

Pekan Olahraga Pelajar Nasional  untuk mewakili Jawa Barat memperoleh dua 

medali emas, empat medali perak dan dua medali perunggu. (5) Panahan, dalam 

Pekan Olahraga Pelajar Nasional untuk mewakili Jawa Barat memperoleh satu 

medali emas dan satu medali perak. 

Berdasarkan atas uraian yang telah dipaparkan, peneliti berupaya 

membandingkan dampak dari lima cabang olahraga yang ada di PPLP Jawa Barat 

terhadap karakter atlet pelajar. Lima cabang olahraga tersebut diantaranya angkat 
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besi, atletik, panahan, senam dan taekwondo. Maka, penelitian ini diberi judul 

Dampak Olahraga terhadap Pembantukan Karakter Atlet Pelajar (Studi Komparasi 

Lima Cabang Olahraga Angkat Besi, Atletik, Panahan, Senam dan 

Taekwondopada Karakter Atlet Pelajar di PPLP Jawa Barat Tahun 2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini yaitu dampak dari lima cabang olahraga angkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat. Untuk dapat membandingkan dampak dari lima cabang 

olahraga tersebut terhadap pembentukan karakter atlet pelajar, maka peneliti 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah olahraga angkat besi dapat membentuk katrakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat? 

2. Apakah olahraga atletik dapat membentuk katrakter atlet pelajar di PPLP 

Jawa Barat? 

3. Apakah olahraga panahan dapat membentuk katrakter atlet pelajar di PPLP 

Jawa Barat? 

4. Apakah olahraga senam dapat membentuk katrakter atlet pelajar di PPLP 

Jawa Barat? 

5. Apakah olahraga taekwondo dapat membentuk katrakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat? 

6. Apakah terdapat perbedaan dampak olahraga angkat besi, atletik, panahan, 

senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat? 

7. Manakah yang lebih besar dampak olahraga angkat besi, atletik, panahan, 

senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Mengetahui dampak olahraga angkat besi terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

2. Mengetahui dampak olahraga atletik terhadap pembentukan karakter atlet 

pelajar di PPLP Jawa Barat. 

3. Mengetahui dampak olahraga panahan terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

4. Mengetahui dampak olahraga senam terhadap pembentukan karakter atlet 

pelajar di PPLP Jawa Barat. 

5. Mengetahui dampak olahraga taekwondo terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

6. Mengetahui perbedaan dampak olahraga angkat besi, atletik, panahan, 

senam dan taekwondoterhadap pembentukan karakter atlet pelajar di PPLP 

Jawa Barat. 

7. Melihat dampak yang lebih besar dari olahraga angkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo dalam pembentukan karakter atlet pelajar 

di PPLP Jawa Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

keilmuan olahraga terutama berkaitan dengan dampak olahraga terhadap 

pembentukan karakter atlet pelajar.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

bagi para pelatih untuk mengetahui dampak olahraga terhadap 

pembentukan karakter atlet pelajar. Bagi para atlet, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam membentuk karakter 

melalui proses latihan olahraga.  

 

1.5 Struktur Organisasi  

Melalui Struktur organisasi proposal tesis ini, peneliti memaparkan urutan 

penulisan secara sistematik yang di dalamnya terkandung gambaran kandungan 
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pada setiap babnya yang membentuk kerangka proposal penelitian yang utuh. 

Urutan setiap bab pada proposal ini sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, di dalamnya dipaparkan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

struktur organisasi. 

Bab II Kajian Pustaka, di dalamnya dipaparkan sejarah PPLP Jawa Barat, 

Proses latihan cabang olahraga yang dijadikan fokus kajian di antaranya atletik, 

angkat besi, panahan, senam dan taekwondo, pendidikan karakter dalam olahraga, 

dampak olahraga dalam pembentukan karakter, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis 

Bab III Metode Penelitian, di dalamnya dipaparkan tentang komponen dari 

metode penelitan di antaranya desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan, di dalamnya dipaparkan tentang deskripsi 

data, temuan penelitian dan pembahasan.  

Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, di dalamnya dipaparkan 

tentang dua hal pokok di antaranya simpulan yang berisikan poin utama dari hasil 

penelitian, implikasi dan rekomendasi. 

 


